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RINGKASAN 

 

Styrofoam termasuk ke dalam kode plastik tipe 6 yang mengandung zat stirena dan 

benzen. Zat-zat tersebut berbahaya bagi kesehatan tubuh manusia apabila terjadi 

suatu migrasi dari styrofoam ke isi produk. Styrofoam juga berbahaya bagi 

lingkungan sekitar, karena styrofoam ini sulit terurai oleh alam. Biodegradable 

foam merupakan suatu alternatif kemasan yang dapat mengurangi penggunaan 

styrofoam. Biodegradable foam biasanya terbuat dari pati umbi-umbian dan serat 

selulosa. Penambahan kitosan pada biodegradable foam berfungsi untuk 

memperkuat struktur dari biodegradable foam. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

dapat mengetahui pengaruh penambahan kitosan (0%, 0,5%, 1% dan 1,5%) 

terhadap karakteristik biodegradable foam. Metode yang digunakan yaitu metode 

baking process (pemanggangan). Bahan yang digunakan yaitu pati ganyong dan 

sekam padi. Semua bahan-bahan dicampurkan dan diaduk hingga homogen, 

kemudian dicetak lalu dikeringkan di dalam oven dengan suhu 65ºC selama 6 jam. 

Sampel biodegradable foam yang sudah jadi, dilakukan beberapa pengujian 

karakteristik. Hasil pengujian ketebalan berkisar antara 2,647 – 2,713 mm, 

pengujian warna didapatkan nilai L* berkisar pada 70,030 – 70,807, untuk 

pengujian densitas didapatkan hasil antara 0,467 – 0,572 gr/cm³. Hasil pengujian 

kuat tarik memiliki nilai yang berkisar antara 0,136 – 0,312 MPa, nilai pengujian 

daya serap air berkisar antara dan hasil pengujian kadar air berkisar antara 10,648 

– 14,750%. Sementara untuk lama waktu yang dibutuhkan biodegradable foam 

terurai oleh alam yaitu berkisar antara 65 – 128 hari. Penambahan kitosan pada 

biodegradable foam yang optimal terdapat pada kitosan 1,5%. Hasil pengujian yang 

didapatkan pada penambahan kitosan 1,5% yaitu ketebalan 2,713 mm, warna L* 

70,807, densitas 0,572 gr/cm³, daya serap air 11,629%, kadar air 14,750%, kuat 

tarik 0,312 Mpa dan lama waktu untuk terurai 100% selama 128 hari. Penambahan 

kitosan berpengaruh signifikan terhadap nilai kuat tarik, daya serap air serta 

biodegradasi, tetapi tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai ketebalan, warna, 

densitas dan kadar air biodegradable foam. 

 

Kata kunci: biodegradable foam, kitosan, pati ganyong, sekam padi 
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SUMMARY 

 

Styrofoam is included in the type 6 plastic code that contains styrene and benzene. 

These substances are harmful to the health of the human body if there is a migration 

from styrofoam to the contents of the product. Styrofoam is also harmful to the 

surrounding environment, because it is difficult for nature to decompose. 

Biodegradable foam is an alternative packaging that can reduce the use of 

styrofoam. Biodegradable foam is usually made from tuber starch and cellulose 

fiber. The addition of chitosan to biodegradable foam serves to strengthen the 

structure of biodegradable foam. The purpose of this study is to be able to determine 

the effect of the addition of chitosan (0%, 0.5%, 1% and 1.5%) on the 

characteristics of biodegradable foam. The method used is the baking process 

method. The materials used are ganyong starch and rice husks. All ingredients are 

mixed and stirred until homogeneous, then molded and then dried in an oven at 

65ºC for 6 hours. Samples of finished biodegradable foam are subjected to several 

characteristic tests. The results of the thickness test ranged from 2.647 – 2.713 mm, 

the color test obtained an L* value ranging from 70.030 – 70.807, for the density 

test the results were obtained between 0.467 – 0.572 gr/cm³. The results of the 

tensile strength test have values ranging from 0.136 – 0.312 MPa, the water 

absorption test value ranges from 10.648 – 14.750%. Meanwhile, the length of time 

it takes for biodegradable foam to decompose by nature ranges from 65 to 128 days. 

The optimal addition of chitosan to biodegradable foam is found in chitosan 1.5%. 

The test results obtained with the addition of 1.5% chitosan were thickness 2.713 

mm, color L* 70.807, density 0.572 gr/cm³, water absorption 11.629%, moisture 

content 14.750%, tensile strength 0.312 MPa and time to decompose 100% for 128 

days. The addition of chitosan had a significant effect on the tensile strength, water 

absorption and biodegradation value, but did not have a significant effect on the 

thickness, color, density and moisture content of biodegradable foam. 

 

Keywords: biodegradable foam, chitosan, ganyong starch, rice husk 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemasan merupakan suatu wadah atau pembungkus berbagai macam produk 

baik yang bersentuhan langsung dengan isi produk maupun tidak. Bertujuan untuk 

dapat melindungi produk dari kerusakan fisik serta adanya kontaminasi atau 

perubahan kualitas produk. Salah satu jenis kemasan yang sering digunakan pada 

umumnya yaitu styrofoam. Styrofoam (polystyrene) sering dipilih dan digunakan 

karena memiliki sifat fisik yang ringan, mudah dibawa, tahan air, praktis serta 

memiliki ketahanan terhadap panas dan dingin yang baik. 

Plastik styrofoam mengandung bahan aditif yang memungkinkan terjadinya 

migrasi. Adanya migrasi dari zat-zat aditif penyusun styrofoam ke dalam isi produk 

merupakan hal yang berbahaya bagi kesehatan manusia karena bersifat 

karsinogenik [1]. Terdapat kandungan dicotyl phthalate (DOP) dalam bahan 

styrofoam yang mengandung benzene. Zat ini tidak bisa dikeluarkan melalui feses 

atau urine yang menyebabkan zat tersebut menjadi menumpuk, yang nantinya dapat 

memicu munculnya penyakit kanker [2].  Styrofoam yang kerap kali digunakan 

manusia sebagai wadah makanan mengeluarkan styrene sebanyak 0,05 ppm 

[3]. Tetapi tetap saja World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa 

benzene merupakan zat kimia bersifat karsinogenik dan styrene dapat menimbulkan 

dampak buruk bagi kesehatan. BPOM RI juga menyarankan untuk mengurangi 

bahaya penggunaan styrofoam untuk kesehatan manusia. 

Styrofoam memiliki sifat tidak mudah terurai (non-biodegradable) sama 

seperti degan plastik. Hal ini menyebabkan styrofoam tidak hanya berbahaya bagi 

kesehatan manusia, tetapi berbahaya pula bagi lingkungan. Plastik maupun 

styrofoam dapat terurai dengan sempurna oleh mikroorganisme, diperkirakan dapat 

membutuhkan 100 hingga 500 tahun lamanya [4]. Berdasarkan data yang terdapat 

pada Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) oleh Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan tahun 2023 diketahui terdapat timbulan 

sampah sebanyak 17.441.415,28 ton/tahun, yang dimana sampah terkelola memiliki 

persentase sebesar 66.47% dan sampah tidak terkelola sebanyak 33.53%. jenis-jenis 

sampah tersebut yaitu sampah sisa makanan sebanyak 44.7%, sampah plastik 



 

2 
 

sebanyak 18.8%, sampah kertas/karton sebanyak 11.2%, sampah 

kayu/ranting/daun sebanyak 9.6% dan sampah lainnya sebanyak 6.4%. Jenis 

sampah plastik menempati urutan terbanyak kedua dari beberapa jenis sampah yang 

ada. Hal ini mengakibatkan sampah-sampah plastik maupun styrofoam menjadi 

menimbun karena tidak dapat terurai oleh mikroorganisme, sampah dari styrofoam 

ini dapat menimbulkan bahaya bagi lingkungan sekitar. Sampah styrofoam ini dapat 

mencemari udara, tanah dan sumber air [5]. Dampak negatif yang ditimbulkan 

oleh sampah styrofoam tersebut perlu dilakukan suatu inovasi yang berfungsi 

sebagai solusi dari permasalahan tersebut, salah satu inovasi tersebut yaitu dengan 

pembuatan biodegradable foam atau biofoam. 

Biofoam merupakan salah satu kemasan ramah lingkungan yang dapat terurai 

oleh mikroorganisme yang ada di alam serta tidak berbahaya bagi kesehatan 

manusia, sehingga biofoam ini dapat dijadikan alternatif untuk mengganti kemasan 

Styrofoam  [6]. Salah satu bahan baku utama yang digunakan untuk membuat 

biofoam yaitu pati yang memiliki biodegradabilitas yang tinggi, harganya yang 

murah dan tidak toksik [7]. Pati ganyong yang berasal dari tanaman ganyong dapat 

dimanfaatkan dan berpotensi sebagai bahan baku utama pembuatan biofoam. Pati 

ganyong memiliki amilosa sebesar 24% serta amilopektin 76%  [8].  

Penelitian pembuatan biofoam dengan menggunakan pati ganyong dan 

selulosa sekam padi saat ini masih sedikit yang menggunakannya. Penggunaan pati 

ganyong sudah dilakukan pada penelitian sebelumnya. Pada penelitian [9], pati 

ganyong dan jerami padi digunakan untuk pembuatan biofoam, dengan formulasi 

pati dan jerami yaitu 51:17 dengan suhu 170ºC selama 10 menit, menjadi komposisi 

terbaik dengan menghasilkan densitas 0,4 gr/cm³, kuat tarik 2,68 MPa, daya serap 

air 16,41% dan kemampuan biodegradasi 60,08%. Pembuatan biofoam dengan 

menggunakan selulosa sekam padi juga sudah dilakukan dengan penggabungan 

pati umbi uwi, dengan hasil yang optimal menggunakan perbandingan pati dan 

selulosa yaitu 50%:50% serta suhu 200ºC, daya serap air 12,02-339,87%, kuat 

tarik 0,6217 N/mm2 dan waktu penguraian 14 hari [10]. Penggabungan bahan 

lainnya seperti pati sagu dengan selulosa tandan kosong kelapa sawit, menjadikan 

karakteristik terbaiknya dengan komposisi konsentrasi NaOH 5%, berat serat 

tandan kosong kelapa sawit 30 gram menghasilkan kuat tekan sebesar 2,31 
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N/mm², kuat tarik 2,23 N/mm², densitas 0,183%, daya serap air 11,37% dan 

biodegradabilitas 21,01% [11]. 

Biofoam yang terbuat dari pati, memiliki sifat fisika serta sifat mekanik yang 

kurang baik dan mudah larut dalam air (hidrofilik). Maka dari itu perlu dilakukan 

modifikasi dengan cara penambahan serat, polimer, zat pemlastis (plasticizer) dan 

beberapa tambahan lainnya [12].  Serat memiliki fungsi sebagai penguat dan 

dapat meningkatkan kekuatan tarik serta kekakuan [13]. Sekam padi merupakan 

limbah lignoselulosa yang melimpah tetapi cenderung tidak atau kurang 

dimanfaatkan. Sekam padi mengandung 32-47% serat selulosa yang dapat 

dimanfaatkan sebagai filler untuk pembuatan biofoam [14]. Sementara salah satu 

penambahan zat pemlastis (plasticizer) yaitu polivinil alkohol (PVA), berfungsi 

untuk dapat meningkatkan kualitas biodegradable foam yang dihasilkan seperti 

mengurangi sifat menyerap air, tidak beracun dan tidak larut dalam air [15].  

Selain PVA, plasticizer lainnya yang dapat ditambahkan yaitu gliserol. Gliserol 

digunakan karena memiliki sifat hidrofilik, sehingga cocok untuk pati yang bersifat 

hidrofilik [16]. Dalam meningkatkan karakteristik biofoam yang dibuat, 

penambahan kitosan dapat meningkatkan daya tarik serta ketahanan terhadap air 

karena kitosan memiliki sifat hidrofobik atau sukar menyerap air. [17].  

Pada penelitian akan dilakukan pengembangan biofoam yang berasal dari pati 

ganyong sebagai bahan baku, serat selulosa sekam padi, PVA, gliserol, magnesium 

stearat serta penambahan kitosan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh 

penambahan kitosan terhadap pembuatan biodegradable foam berbahan dasar pati 

ganyong dan selulosa sekam padi. Dilihat dari hasil pengujian warna, ketebalan, 

kadar air, daya serap air, kuat tarik dan tingkat biodegradable. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menentukan variasi penambahan kitosan yang optimal pada biodegradable 

foam dari pati ganyong dan sekam padi.  
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2. Menganalisis   pengaruh   penambahan   kitosan   pada   biodegradable   foam 

berbahan dasar pati ganyong dan selulosa sekam padi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapatkan dari hasil penelitian ini yaitu: 

1. Secara IPTEK 

Mengembangkan teknologi pembuatan material kemasan biodegradable 

foam ramah lingkungan. 

2. Secara Ekonomi 

Memanfaatkan pati ganyong yang berasal dari tanaman umbi ganyong dan 

memanfaatkan limbah dari sekam padi. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Dilakukan suatu pembatasan ruang lingkup dalam penelitian ini, yang 

bertujuan untuk memfokuskan topik penelitian ini agar dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan. Beberapa batasan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian tentang biodegradable foam. 

2. Bahan dasar pati ganyong dan kitosan berbentuk siap pakai. 

3. Bahan dasar selulosa sekam padi didapatkan dengan cara menyaring bubuk 

sekam padi. 

4. Metode yang digunakan dalam pembuatan biodegradable foam yaitu metode 

baking. 

5. Variasi kitosan yang digunakan yaitu sebanyak 0%, 0,5%, 1% dan 1,5%. 

6. Pengujian karakteristik biodegradable foam pada penelitian ini meliputi 

pengujian ketebalan, pengujian warna, pengujian densitas, pengujian kuat 

tarik, pengujian daya serap air, pengujian kadar air dan pengujian 

biodegradasi. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini dapat memudahkan bagi pembaca untuk 

dapat memahami isi dari penelitian yang dibuat oleh penulis. Sistematika penulisan 

penelitian ini disusun sebagai berikut: 
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1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup maupun batasan penelitian serta 

sistematika penelitian.  

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang mendasari munculnya 

gagasan maupun masalah yang akan diteliti, menggunakan teori, temuan dan 

juga hasil penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai acuan dalam 

pelaksanaan penelitian serta penulisan skripsi ini. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi tentang uraian rancangan penelitian yang digunakan 

sebagai acuan dalam menentukan komposisi bahan yang akan digunakan, alat 

yang dipergunakan. Menjelaskan kapan dan dimana penelitian ini 

dilaksanakan. Pada bab ini juga menjelaskan tentang prosedur penelitian 

mengenai langkah-langkah pembuatan biodegradable foam dari awal hingga 

akhir, dan juga menjelaskan mengenai prosedur pengujian karakteristik 

biodegradable foam. 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang hasil beserta pembahasan hasil dari pengujian 

karakteristik biodegradable foam. Uraian hasil dan pembahasan pada 

penelitian ini diperoleh serta disajikan dalam bentuk grafik, gambar maupun 

berbentuk teks dan juga terdapat perbandingan dengan penelitian terdahulu 

berdasarkan masing-masing hasil pengujian.   

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini dituliskan rangkuman maupun kesimpulan secara keseluruhan 

yang kemudian dijabarkan jawaban dari tujuan penelitian. Dalam bab ini juga 

terdapat saran yang ditujukan kepada mahasiswa maupun peneliti lainnya 

yang ingin mengembangkan maupun melanjutkan penelitian yang 

sebelumnya telah dilakukan. 
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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian biodegradable foam adalah: 

1. Karakteristik biodegradable foam yang dihasilkan dengan penambahan 

kitosan, dapat meningkatkan sifat fisik dan sifat mekanik. Ketebalan optimal 

diperoleh dengan penambahan kitosan 1,5% memiliki nilai 2,713 mm. Warna 

kecerahan (L*) optimal diperoleh dengan penambahan kitosan 1,5% memiliki 

nilai 70,807. Densitas optimal, diperoleh dengan penambahan kitosan 1,5% 

memiliki nilai 0,572 gr/cm³.  Daya serap air optimal diperoleh dengan 

penambahan kitosan 1,5% memiliki nilai 11,629%. Kadar air optimal, 

diperoleh dengan penambahan kitosan 0% memiliki nilai 10,648%. 

Biodegradasi optimal diperoleh dengan penambahan kitosan 0% memiliki 

lama waktu terurai selama 65 hari. Kuat tarik optimal diperoleh dengan 

penambahan kitosan 1,5% dengan nilai 0,312 MPa. Penambahan kitosan pada 

biodegradable foam yang optimal terdapat pada kitosan 1,5%. Hasil 

pengujian yang didapatkan pada penambahan kitosan 1,5% yaitu ketebalan 

2,713 mm, warna L* 70,807, densitas 0,572 gr/cm³, daya serap air 11,629%, 

kadar air 14,750%, kuat tarik 0,312 MPa dan lama waktu untuk terurai 100% 

selama 128 hari. 

2. Penambahan kitosan akan berpengaruh signifikan terhadap nilai kuat tarik, 

daya serap air dan biodegradasi biodegradable foam. Sementara penambahan 

kitosan juga tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai ketebalan, warna, 

densitas dan kadar air biodegradable foam. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat penulis berikan pada penelitian ini yaitu penggunaan 

konsentrasi kitosan 1,5% berpengaruh terhadap beberapa hasil pengujian, sehingga 

diperlukan variasi komposisi pada polivinil alkohol (PVA), magnesium stearat 

maupun gliserol untuk mendapatkan hasil biodegradable foam yang lebih baik. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Sampel Biodegradable Foam 

 

Kitosan 0% (1) 

 

Kitosan 0% (2) 

 

Kitosan 0% (3) 

 

Kitosan 0,5 (1) 

 

Kitosan 0,5 (2) 

 

Kitosan 0,5 (3) 

 

Kitosan 1 (1) 

 

Kitosan 1 (2) 

 

Kitosan 1 (3) 

 

Kitosan 1,5 (1) 

 

Kitosan 1,5 (2) 

 

Kitosan 1,5 (3) 
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Lampiran 2 Dokumentasi Pengujian Ketebalan 

 

 

Lampiran 3 Dokumentasi Pengujian Warna 

   

 

Lampiran 4 Dokumentasi Pengujian Kuat Tarik 
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Lampiran 5 Sampel Hasil Pengujian Densitas 

 

Kitosan 0% 

 

Kitosan 0,5% 

 

Kitosan 1% 

 

Kitosan 1,5% 

 

Lampiran 6 Sampel Hasil Pengujian Kuat Tarik 

 

Kitosan 0% 

 

Kitosan 0,5% 

 

Kitosan 1% 

 

Kitosan 1,5% 
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Lampiran 7 Sampel Hasil Pengujian Daya Serap Air 

 

Kitosan 0% (1) 

 

Kitosan 0% (2) 

 

Kitosan 0% (3) 

 

Kitosan 0,5 (1) 

 

Kitosan 0,5 (2) 

 

Kitosan 0,5 (3) 

 

Kitosan 1 (1) 

 

Kitosan 1 (2) 

 

Kitosan 1 (3) 

 

Kitosan 1,5 (1) 

 

Kitosan 1,5 (2) 

 

Kitosan 1,5 (3) 

 

 

 

 



 

52 
 

Lampiran 8 Sampel Hasil Pengujian Kadar Air 

 

Kitosan 0% 

 

Kitosan 0,5% 

 

Kitosan 1% 

 

Kitosan 1,5% 

 

Lampiran 9 Sampel Hasil Pengujian Biodegradasi 

 

Kitosan 0% 

 

Kitosan 0,5% 

 

Kitosan 1% 

 

Kitosan 1,5% 
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Lampiran 10 Data Hasil Pengujian Ketebalan 

Sampel Titik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 4 Titik 5 Total Rata-rata 
Rerata 

Persampel 

K0 (1) 2,62 2,81 2,58 2,58 2,95 13,54 2,708 

2,647 K0 (2) 2,93 2,31 2,41 2,50 2,83 12,98 2,596 

K0 (3) 2,63 2,58 2,63 2,97 2,38 13,19 2,638 

K0,5 (1) 2,71 3,13 3,05 2,92 2,56 14,37 2,874 

2,659 K0,5 (2) 3,29 2,52 2,75 2 98 2,84 11,40 2,280 

K0,5 (3) 2,34 2,76 3,28 3,13 2,60 14,11 2,822 

K1 (1) 2,71 2,65 2,63 3,32 3,03 14,34 2,868 

2,679 K1 (2) 2,72 2,61 2,78 2,39 2,69 13,19 2,638 

K1 (3) 2,52 2,45 2,64 2,63 2,41 12,65 2,530 

K1,5 (1) 2,67 2,35 2,14 2,34 2,18 11,68 2,336 

2,713 K1,5 (2) 3,08 2,96 2,56 2,27 2,43 13,30 2,660 

K1,5 (3) 2,86 3,11 3,44 3,24 3,07 15,72 3,144 

 

Keterangan: 

K0 (1)  Konsentrasi Kitosan 0% pengulangan 1 

K0 (2)  Konsentrasi Kitosan 0% pengulangan 2 

K0 (3)  Konsentrasi Kitosan 0% pengulangan 3 

K0,5 (1) Konsentrasi Kitosan 0,5% pengulangan 1 

K0,5 (2) Konsentrasi Kitosan 0,5% pengulangan 2 

K0,5 (3) Konsentrasi Kitosan 0,5% pengulangan 3 

K1 (1)  Konsentrasi Kitosan 1% pengulangan 1 

K1 (2)  Konsentrasi Kitosan 1% pengulangan 2 

K1 (3)  Konsentrasi Kitosan 1% pengulangan 3 

K1,5 (1) Konsentrasi Kitosan 1,5% pengulangan 1 

K1,5 (2) Konsentrasi Kitosan 1,5% pengulangan 2 

K1,5 (3) Konsentrasi Kitosan 1,5% pengulangan 3 
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Lampiran 11 Data Hasil Pengujian Warna 

Sampel L* 
Rerata 

Persampel 
a* 

Rerata 

Persampel 
b* 

Rerata 

Persampel 
∆E 

Rerata 

Persampel 

K0 (1) 70,34 

70,030 

0,23 

-0,153 

10,41 

9,663 

71,11 

70,696 K0 (2) 69,48 -0,39 9,35 70,11 

K0 (3) 70,27 -0,30 9,23 70,87 

K0,5 (1) 68,89 

70,177 

-0,11 

-0,037 

11,21 

10,427 

69,80 

70,958 K0,5 (2) 68,90 -0,34 8,52 69,43 

K0,5 (3) 72,74 0,34 11,55 73,65 

K1 (1) 72,21 

70,330 

-0,23 

-0,157 

10,16 

9,937 

72,92 

71,029 K1 (2) 68,57 -0,04 9,79 69,27 

K1 (3) 70,21 -0,20 9,86 70,90 

K1,5 (1) 73,86 

70,807 

0,26 

-0,290 

12,35 

10,597 

74,89 

71,612 K1,5 (2) 68,46 -0,48 11,06 69,35 

K1,5 (3) 70,10 -0,65 8,38 70,60 

 

Keterangan: 

K0 (1)  Konsentrasi Kitosan 0% pengulangan 1 

K0 (2)  Konsentrasi Kitosan 0% pengulangan 2 

K0 (3)  Konsentrasi Kitosan 0% pengulangan 3 

K0,5 (1) Konsentrasi Kitosan 0,5% pengulangan 1 

K0,5 (2) Konsentrasi Kitosan 0,5% pengulangan 2 

K0,5 (3) Konsentrasi Kitosan 0,5% pengulangan 3 

K1 (1)  Konsentrasi Kitosan 1% pengulangan 1 

K1 (2)  Konsentrasi Kitosan 1% pengulangan 2 

K1 (3)  Konsentrasi Kitosan 1% pengulangan 3 

K1,5 (1) Konsentrasi Kitosan 1,5% pengulangan 1 

K1,5 (2) Konsentrasi Kitosan 1,5% pengulangan 2 

K1,5 (3) Konsentrasi Kitosan 1,5% pengulangan 3 
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Lampiran 12 Data Hasil Pengujian Densitas 

Sampel 
Massa 

(gr) 

Panjang 

(gr) 

Lebar 

(gr) 

Tebal 

(gr) 

Volume 

(cm³) 

Densitas 

(gr/cm³) 

Rerata 

Persampel 

K0 (1) 1,1180 3 3 0,271 2,437 0,459 

0,467 K0 (2) 1,0824 3 3 0,260 2,336 0,463 

K0 (3) 1,1397 3 3 0,264 2,374 0,480 

K0,5 (1) 1,1194 3 3 0,287 2,587 0,433 

0,471 K0,5 (2) 1,1286 3 3 0,228 2,052 0,550 

K0,5 (3) 1,0961 3 3 0,282 2,540 0,432 

K1 (1) 1,2945 3 3 0,287 2,581 0,502 

0,543 K1 (2) 1,3079 3 3 0,264 2,374 0,551 

K1 (3) 1,3113 3 3 0,253 2,277 0,576 

K1,5 (1) 1,4158 3 3 0,234 2,102 0,673 

0,572 K1,5 (2) 1,3899 3 3 0,266 2,394 0,581 

K1,5 (3) 1,3052 3 3 0,314 2,830 0,461 

 

Keterangan: 

K0 (1)  Konsentrasi Kitosan 0% pengulangan 1 

K0 (2)  Konsentrasi Kitosan 0% pengulangan 2 

K0 (3)  Konsentrasi Kitosan 0% pengulangan 3 

K0,5 (1) Konsentrasi Kitosan 0,5% pengulangan 1 

K0,5 (2) Konsentrasi Kitosan 0,5% pengulangan 2 

K0,5 (3) Konsentrasi Kitosan 0,5% pengulangan 3 

K1 (1)  Konsentrasi Kitosan 1% pengulangan 1 

K1 (2)  Konsentrasi Kitosan 1% pengulangan 2 

K1 (3)  Konsentrasi Kitosan 1% pengulangan 3 

K1,5 (1) Konsentrasi Kitosan 1,5% pengulangan 1 

K1,5 (2) Konsentrasi Kitosan 1,5% pengulangan 2 

K1,5 (3) Konsentrasi Kitosan 1,5% pengulangan 3 
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Lampiran 13 Data Hasil Pengujian Kuat Tarik 

Sampel 
F Maks 

(N) 

Ketebalan 

(mm) 

Lebar 

(mm) 

Luas 

(mm²) 

Kuat Tarik 

(MPa) 

Rerata 

Persampel 

K0 (1) 6,099 2,708 15 40,62 0,150 

0,136 K0 (2) 5,789 2,596 15 38,94 0,149 

K0 (3) 4,333 2,638 15 39,57 0,110 

K0,5 (1) 7,084 2,874 15 43,11 0,164 

0,165 K0,5 (2) 6,381 2,280 15 34,20 0,187 

K0,5 (3) 6,133 2,822 15 42,33 0,145 

K1 (1) 7,871 2,868 15 43,02 0,183 

0,214 K1 (2) 8,505 2,638 15 39,57 0,215 

K1 (3) 9,279 2,530 15 37,95 0,245 

K1,5 (1) 15,631 2,336 15 35,04 0,446 

0,312 K1,5 (2) 10,913 2,660 15 39,90 0,274 

K1,5 (3) 10,156 3,144 15 47,16 0,215 

 

Keterangan: 

K0 (1)  Konsentrasi Kitosan 0% pengulangan 1 

K0 (2)  Konsentrasi Kitosan 0% pengulangan 2 

K0 (3)  Konsentrasi Kitosan 0% pengulangan 3 

K0,5 (1) Konsentrasi Kitosan 0,5% pengulangan 1 

K0,5 (2) Konsentrasi Kitosan 0,5% pengulangan 2 

K0,5 (3) Konsentrasi Kitosan 0,5% pengulangan 3 

K1 (1)  Konsentrasi Kitosan 1% pengulangan 1 

K1 (2)  Konsentrasi Kitosan 1% pengulangan 2 

K1 (3)  Konsentrasi Kitosan 1% pengulangan 3 

K1,5 (1) Konsentrasi Kitosan 1,5% pengulangan 1 

K1,5 (2) Konsentrasi Kitosan 1,5% pengulangan 2 

K1,5 (3) Konsentrasi Kitosan 1,5% pengulangan 3 
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Lampiran 14 Data Hasil Pengujian Daya Serap Air 

Sampel W₀ W₁ 
Daya Serap 

Air 

Daya Serap 

Air (%) 

Rerata 

Persampel 

K0 (1) 1,8300 2,1541 0,1771 17,710 

18,872 K0 (2) 1,5873 1,8924 0,1922 19,221 

K0 (3) 1,6246 1,9444 0,1968 19,685 

K0,5 (1) 1,6119 1,8128 0,1246 12,464 

16,024 K0,5 (2) 1,3046 1,5404 0,1807 18,075 

K0,5 (3) 1,4024 1,6483 0,1753 17,534 

K1 (1) 1,6969 1,9076 0,1242 12,417 

13,786 K1 (2) 1,8191 2,1402 0,1765 17,652 

K1 (3) 1,5023 1,6719 0,1129 11,289 

K1,5 (1) 1,9384 2,2142 0,1423 14,228 

11,629 K1,5 (2) 1,5438 1,7018 0,1023 10,234 

K1,5 (3) 1,6681 1,8420 0,1043 10,425 

 

Keterangan: 

K0 (1)  Konsentrasi Kitosan 0% pengulangan 1 

K0 (2)  Konsentrasi Kitosan 0% pengulangan 2 

K0 (3)  Konsentrasi Kitosan 0% pengulangan 3 

K0,5 (1) Konsentrasi Kitosan 0,5% pengulangan 1 

K0,5 (2) Konsentrasi Kitosan 0,5% pengulangan 2 

K0,5 (3) Konsentrasi Kitosan 0,5% pengulangan 3 

K1 (1)  Konsentrasi Kitosan 1% pengulangan 1 

K1 (2)  Konsentrasi Kitosan 1% pengulangan 2 

K1 (3)  Konsentrasi Kitosan 1% pengulangan 3 

K1,5 (1) Konsentrasi Kitosan 1,5% pengulangan 1 

K1,5 (1) Konsentrasi Kitosan 1,5% pengulangan 2 

K1,5 (1) Konsentrasi Kitosan 1,5% pengulangan 3 

 

Keterangan: 

W₀ = Berat Awal 

W₁ = Berat Akhir 
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Lampiran 15 Data Hasil Pengujian Kadar Air 

Sampel A B C Kadar Air Kadar Air (%) Rerata Persampel 

K0 (1) 24,2508 25,9101 25,7293 0,1090 10,896 

10,648 K0 (2) 22,3832 23,9276 23,7550 0,1118 11,176 

K0 (3) 21,8839 23,3914 23,2426 0,0987 9,871 

K0,5 (1) 22,9647 24,5044 24,3470 0,1022 10,223 

10,818 K0,5 (2) 29,4122 30,7370 30,5951 0,1071 10,711 

K0,5 (3) 25,5449 26,8495 26,6992 0,1152 11,521 

K1 (1) 23,3294 25,0935 24,9044 0,1072 10,719 

11,657 K1 (2) 26,2038 27,9980 27,7866 0,1178 11,782 

K1 (3) 22,5803 23,9854 23,8102 0,1247 12,469 

K1,5 (1) 23,5433 24,4714 24,2356 0,2541 25,407 

14,750 K1,5 (2) 22,0665 23,4030 23,2831 0,0897 8,971 

K1,5 (3) 21,6515 23,0989 22,9560 0,0987 9,873 

 

Keterangan: 

K0 (1)  Konsentrasi Kitosan 0% pengulangan 1 

K0 (2)  Konsentrasi Kitosan 0% pengulangan 2 

K0 (3)  Konsentrasi Kitosan 0% pengulangan 3 

K0,5 (1) Konsentrasi Kitosan 0,5% pengulangan 1 

K0,5 (2) Konsentrasi Kitosan 0,5% pengulangan 2 

K0,5 (3) Konsentrasi Kitosan 0,5% pengulangan 3 

K1 (1)  Konsentrasi Kitosan 1% pengulangan 1 

K1 (2)  Konsentrasi Kitosan 1% pengulangan 2 

K1 (3)  Konsentrasi Kitosan 1% pengulangan 3 

K1,5 (1) Konsentrasi Kitosan 1,5% pengulangan 1 

K1,5 (2) Konsentrasi Kitosan 1,5% pengulangan 2 

K1,5 (3) Konsentrasi Kitosan 1,5% pengulangan 3 

 

Keterangan: 

A = Bobot cawan kosong 

B = Bobot cawan + sampel sebelum di oven 

C = Bobot cawan + sampel sesudah di oven 
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Lampiran 16 Data Hasil Pengujian Ketebalan 

Sampel 
Berat Sampel (%) 

Kehilangan Berat 

(%) 

Degradabilitas 

(mg/hari) 

Perkiraan Waktu 

(hari) 

Awal Akhir Total Rata-Rata Total Rata-Rata Total Rata-rata 

K0 (1) 1,5662 1,2631 19,353 

22,011 

21,650 

25,379 

72,342 

65 K0 (2) 1,4690 1,1705 20,320 21,321 68,898 

K0 (3) 1,7614 1,2971 26,360 33,164 53,111 

K0,5 (1) 1,6867 1,5074 10,630 

15,275 

12,807 

17,381 

131,700 

101 K0,5 (2) 1,4819 1,1496 22,424 23,736 62,433 

K0,5 (3) 1,7100 1,4916 12,772 15,600 109,615 

K1 (1) 1,7476 1,5447 11,610 

13,003 

14,493 

15,576 

120,584 

108 K1 (2) 1,7924 1,5413 14,009 17,936 99,935 

K1 (3) 1,4953 1,2951 13,389 14,300 104,566 

K1,5 (1) 1,6830 1,5254 9,364 

11,085 

11,257 

12,286 

149,505 

128 K1,5 (2) 1,5105 1,3372 11,473 12,379 122,025 

K1,5 (3) 1,4905 1,3054 12,419 13,221 112,734 

 

Keterangan: 

K0 (1)  Konsentrasi Kitosan 0% pengulangan 1 

K0 (2)  Konsentrasi Kitosan 0% pengulangan 2 

K0 (3)  Konsentrasi Kitosan 0% pengulangan 3 

K0,5 (1) Konsentrasi Kitosan 0,5% pengulangan 1 

K0,5 (2) Konsentrasi Kitosan 0,5% pengulangan 2 

K0,5 (3) Konsentrasi Kitosan 0,5% pengulangan 3 

K1 (1)  Konsentrasi Kitosan 1% pengulangan 1 

K1 (2)  Konsentrasi Kitosan 1% pengulangan 2 

K1 (3)  Konsentrasi Kitosan 1% pengulangan 3 

K1,5 (1) Konsentrasi Kitosan 1,5% pengulangan 1 

K1,5 (2) Konsentrasi Kitosan 1,5% pengulangan 2 

K1,5 (3) Konsentrasi Kitosan 1,5% pengulangan 3 
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Lampiran 17 Hasil Analisis Statistik Ketebalan 

 

Nilai signifikan ketebalan = 0,991 (P > 0,05) 

Mengidentifikasikan bahwa penambahan kitosan tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil ketebalan biodegradable foam 

 

Lampiran 18 Hasil Analisis Statistik Warna 

 

Nilai signifikan warna = 0,967 (P > 0,05) 

Mengidentifikasikan bahwa penambahan kitosan tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil warna biodegradable foam 
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Tabel diatas menunjukan nilai L*, a*, b* dan ∆E terhadap analisis descriptives 

 

Lampiran 19 Hasil Analisis Statistik Densitas 

 

Nilai signifikan densitas = 0,214 (P > 0,05) 

Mengidentifikasikan bahwa penambahan kitosan tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil densitas biodegradable foam 
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Lampiran 20 Hasil Analisis Statistik Kuat Tarik 

 

Nilai signifikan kuat tarik = 0,043 (P < 0,05) 

Mengidentifikasikan bahwa penambahan kitosan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil kuat tarik biodegradable foam 

 

 

 

Tabel diatas menunjukan nilai kuat tarik terhadap analisis descriptives dan duncan 

 

 

 

 

 



 

63 
 

Lampiran 21 Hasil Analisis Statistik Daya Serap Air 

 

Nilai signifikan daya serap air = 0,046 (P < 0,05) 

Mengidentifikasikan bahwa penambahan kitosan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil daya serap air biodegradable foam 

 

 

 

Tabel diatas menunjukan nilai daya serap air terhadap analisis descriptives dan 

duncan 
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Lampiran 22 Hasil Analisis Statistik Kadar Air 

 

Nilai signifikan kadar air = 0,692 (P > 0,05) 

Mengidentifikasikan bahwa penambahan kitosan tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil kadar air biodegradable foam 

 

Lampiran 23 Hasil Analisis Statistik Biodegradasi 

 

Nilai signifikan biodegradasi = 0,036 (P < 0,05) 

Mengidentifikasikan bahwa penambahan kitosan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil biodegradasi biodegradable foam 
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Tabel diatas menunjukan nilai biodegradasi terhadap analisis descriptives dan 

duncan 
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Lampiran 24 Logbook Bimbingan Materi 

 

KEGIATAN BIMBINGAN MATERI 

 

Nama   : Kesha Sarah Destiany 

NIM   : 2006411001 

Judul Penelitian : Pengaruh Penambahan Kitosan Pada Pembuatan 

     Biodegradable Foam Berbahan Dasar Pati Ganyong dan 

     Sekam Padi 

Nama Pembimbing : Muryeti, S.Si., M.Si. 

 

Hari/Tanggal Catatan Pembimbing Paraf Pembimbing 

Selasa, 26 Maret 2024 Bimbingan bahan material 
 

Kamis, 28 Maret 2024 
Bimbingan penggunaan alat 

laboratorium 

 

Jum’at, 19 April 2024 Bimbingan hasil trial & error 
 

Selasa, 30 April 2024 Bimbingan kendala penelitian 
 

Selasa, 28 Mei 2024 
Bimbingan pengujian dan 

penggunaan alat pengukuran 

 

Rabu, 24 Juli 2024 Bimbingan bab 1 dan bab 2 
 

Kamis, 1 Agustus 2024 
Bimbingan bab 3, bab 4 dan 

bab 5 

 

Senin, 5 Agustus 2024 
Finalisasi penulisan skripsi 

dan ACC draft skripsi 
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Lampiran 25 Logbook Bimbingan Teknis 

 

KEGIATAN BIMBINGAN TEKNIS 

 

Nama   : Kesha Sarah Destiany 

NIM   : 2006411001 

Judul Penelitian : Pengaruh Penambahan Kitosan Pada Pembuatan 

     Biodegradable Foam Berbahan Dasar Pati Ganyong dan 

     Sekam Padi 

Nama Pembimbing : Dr. Zulkarnain, S.T., M.Eng. 

 

Hari/Tanggal Catatan Pembimbing Paraf Pembimbing 

Rabu, 10 Juli 2024 
Diskusi sistematika 

bimbingan teknis 

 

Kamis, 25 Juli 2024 Bimbingan bab 1 

 

Senin, 29 Juli 2024 
Bimbingan penggunaan ejaan 

kata dan margin 

 

Selasa, 30 Juli 2024 
Bimbingan bab 2 dan 

penggunaan ukuran font 

 

Rabu, 31 Juli 2024 
Bimbingan bab 3 dan 

penggunaan diagram alur 

 

Kamis, 1 Agustus 2024 
Bimbingan bab 4 dan 

penggunaan penulisan sitasi 

 

Senin, 5 Agustus 2024 Bimbingan bab 5 
 

Selasa, 6 Agustus 2024 
Finalisasi penulisan skripsi 

dan ACC draft skripsi 
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